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ABSTRAK 

 

Transformasi digital yang berkembang pesat menuntut kemampuan literasi yang memadai pada 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok lanjut usia (lansia) yang cenderung memiliki 

keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat literasi 

digital lansia pada kelompok Pengajian As-Sakinah di Nagari Saniangbaka, Kabupaten Solok, 

serta mengevaluasi efektivitas program sosialisasi dan pelatihan yang berfokus pada penggunaan 

Zoom dan pengarsipan dokumen digital melalui Google Drive. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan Community Development dengan melibatkan 78 lansia sebagai responden melalui 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis empat 

dimensi literasi digital menurut Paul Glister: keterampilan teknis, pemahaman informasi, 

keamanan digital, dan partisipasi sosial daring. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada seluruh dimensi literasi digital setelah pelatihan dilakukan. Sebanyak 97% 

responden mampu menginstal dan menggunakan Zoom, sedangkan 90% dapat menyimpan 

dokumen digital melalui Google Drive. Pada aspek pemahaman informasi, 95% responden 

memahami pentingnya penggunaan teknologi untuk komunikasi dan pengajian daring. Kesadaran 

terhadap keamanan digital juga meningkat, dengan 95% responden memahami fungsi kata sandi 

dalam melindungi data pribadi. Selain itu, partisipasi sosial daring melalui pengajian virtual 

meningkat menjadi 93%. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis komunitas terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi digital lansia. Dukungan sosial, pendekatan yang ramah usia, 

serta kegiatan berbasis kelompok menjadi faktor penting dalam memperkuat kemampuan digital 

lansia sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi secara aman, mandiri, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Literasi Digital; Lansia; Keamanan Digital; Partisipasi Daring; Nagari 

Saniangbaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:riyafatmawati@fbs.unp.ac.id,%202maltanelisa@fbs.unp.ac.id%203andisaputra@fbs.unp.ac.id


Volume 6, Nomor 3, November 2025
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2641 

ABSTRACT 

 

The rapid advancement of digital technology requires adequate digital literacy skills across all 

segments of society, including older adults who often face limitations in adopting new 

technologies. This study aims to analyze the digital literacy level of elderly participants in the As-

Sakinah Islamic Study Group in Nagari Saniangbaka, Solok Regency, and to evaluate the 

effectiveness of digital literacy training focusing on the use of Zoom and digital document 

management through Google Drive. The research employed a community development approach, 

involving 78 elderly respondents selected through purposive sampling. Data were collected using 

a questionnaire based on Paul Glister’s four dimensions of digital literacy: technical skills, 

information comprehension, digital security awareness, and online social participation. The 

findings indicate a significant improvement across all dimensions of digital literacy following the 

training program. A total of 97% of respondents were able to install and use Zoom, while 90% 

successfully saved digital documents using Google Drive. Regarding information comprehension, 

95% of respondents understood the importance of technology for communication and participating 

in online religious activities. Digital security awareness also increased, with 95% of participants 

recognizing the essential role of strong passwords in protecting personal data. Moreover, online 

social participation through virtual religious gatherings rose to 93%. These results demonstrate 

that community-based training is effective in enhancing digital literacy among older adults. Social 

support, age-friendly instructional approaches, and group-based learning activities play key roles 

in strengthening digital competencies, enabling the elderly to use digital technology safely, 

independently, and sustainably. 

 

Keywords : Digital Literacy; Elderly; Digital Safety ; Online Participation;Nagari Saniangbaka. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dewasa ini telah membawa perubahan besar pada berbagai 

aspek kehidupan, terutama dalam bidang komunikasi, akses informasi, dan layanan publik. Di 

Indonesia, proses transformasi digital tidak hanya dirasakan oleh generasi muda, tetapi juga oleh 

kelompok lanjut usia yang jumlahnya terus meningkat seiring dengan naiknya angka harapan 

hidup (Alwi, et al., 2025; Islami & Ulya, 2025; Ningsi & Ulya, 2025). Kelompok lansia kini 

menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan berbagai perangkat dan platform digital, seperti 

telepon pintar, media sosial, serta aplikasi layanan kesehatan dan keuangan, yang semakin menjadi 

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, memanfaatkan, 

menilai dan menghasilkan informasi dengan menggunakan teknologi digital. Bagi kelompok lanjut 

usia (lansia), literasi digital menjadi isu yang semakin penting seiring pesatnya perkembangan 

teknologi, sementara kemampuan mereka untuk beradaptasi cenderung lebih lambat. Kondisi ini 

menuntut adanya dukungan khusus agar lansia dapat mengikuti perubahan dan tetap mampu 

mengakses informasi serta layanan berbasis digital secara efektif. Menurut Martínez-Alcalá et al., 

(2021) Sejak pandemi COVID-19, ketergantungan masyarakat terhadap teknologi digital untuk 

berkomunikasi, mendapatkan layanan kesehatan, dan menjalankan aktivitas sehari-hari semakin 

meningkat (Alwi, et al., 2025; Wulandari & Ulya, 2025; Indriyani, et al., 2025; Saputra & Ulya, 

2025). Kondisi ini turut memperlebar kesenjangan keterampilan digital antara generasi muda dan 

kelompok dewasa lanjut usia. Ketertinggalan kemampuan tersebut berpotensi menimbulkan isolasi 

sosial bagi lansia serta menghambat akses mereka terhadap berbagai layanan penting yang kini 

banyak disediakan secara daring. Dalam analisis komparatif yang dilakukan Smirnykh, (2020), 

Populasi lansia di negara-negara berkembang seperti Indonesia umumnya menunjukkan tingkat 

literasi digital yang lebih rendah dibandingkan generasi yang lebih muda. Kesenjangan ini terjadi 

karena adanya perbedaan pengalaman, paparan teknologi, serta kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan digital yang berlangsung cepat. 

Berdasarkan sejumlah penelitian, literasi digital pada kelompok lansia masih tergolong 

rendah dibandingkan kelompok usia produktif. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya keterampilan 

dasar dalam mengoperasikan perangkat digital, kurangnya akses terhadap pelatihan yang 

memadai, serta hambatan psikologis seperti rasa takut berbuat salah atau kecemasan dalam 

menggunakan teknologi, Machado et al., (2019). Padahal, kemampuan literasi digital pada 

kelompok lansia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang kemandirian, mempertahankan 

hubungan sosial, serta memfasilitasi akses mereka terhadap layanan publik yang semakin banyak 

disediakan secara daring, (Kim et al., 2024). Dalam survei awal yang dilakukan pada kelompoik 

pengajian As-Sakinah di Nagari Saniang Baka, Kabupaten Solok diperoleh data hanya 10% lansia 

yang dapat menggunakan aplikasi zoom sedangkan 83% lansia tidak memiliki email aktif dan 90% 

lansia menyatakan tidak tahu bagaimana cara menyimpan dokumen materi pengajian dalam google 

drive. Di Kabupaten Solok, khususnya di Nagari Saniangbaka, jumlah penduduk lanjut usia cukup 

besar dalam struktur demografi setempat. Pada saat yang sama, berbagai layanan pemerintahan, 

kesehatan, serta sosial ekonomi mulai beralih ke sistem berbasis digital. Oleh karena itu, analisis 

terhadap literasi digital lansia menjadi penting untuk memahami tingkat keterampilan, kebutuhan, 

serta tantangan yang mereka hadapi (Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025; Ulya, et al., 

2017).  

Keunikan penelitian ini terletak pada konteks sosial dan budaya masyarakat lansia di 
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Nagari Saniangbaka, yang ditandai oleh ikatan kekerabatan serta nilai-nilai lokal yang kuat. 

Kondisi ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada lansia di wilayah 

perkotaan atau daerah dengan akses teknologi yang lebih maju. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana faktor lokal, sosial, dan budaya memengaruhi 

tingkat literasi digital pada lansia di Nagari Saniangbaka, Kabupaten Solok. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan community development, yang berorientasi kepada 

upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai 

subjek dan sekaligus objek pembangunan dan melibatkan masyarakat lansung dalam kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan zoom dan penyimpanan materi pengajian dalam google 

drive. Responden adalah peserta yang mengikuti sosialisasi sebanyak 78 orang lansia yang dipilih 

secara purposive sampling pada grup pengajian As-Sakinah di Nagari Saniangbaka Kabupaten 

Solok. Instrumen penelitian berupakan kuesioner yang mengacu pada teori analisis litarasi digital 

Paul Glister dengan empat dimensi utama: 1) keterampilan teknis (techbical skills), kemampuan 

mengoperasikan perangkat digital dasar (smartphone, internet, aplikasi pesan). 2) pemahaman 

informasi (inormation undersanding), kemampuan mencar, memilih, dan mengevaluasi informasi 

digital. 3) keamanan digital (digital safety), kesadaran terhadap privasi, penipuan online, dan 

penyebaran hoaks. 4) Partisipasi sosial daring (online perticipantion), keterlibatan dalam interaksi 

sosial, komuniasi dan layanan publik berbasis digital. Data analisis menggunakan teori analisis 

deskriptif, dengan menekankan distribusi jawaban responden pada setiap indikator literasi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Responden 

Responden yang mengikuti kegiatan sosialiasi ini berada pada rentang usia 50 hingga 70 

tahun, dengan komposisi jenis kelamin 100% perempuan. Dari sisi pendidikan, 15% responden 

berpendidikan SMA, 25% berpendidikan SMP, 55% berpendidikan SD, dan 5% tidak menamatkan 

sekolah dasar. Terkait akses terhadap teknologi informasi, sebanyak 80% responden telah 

menggunakan telepon seluler berbasis smartphone, sedangkan 20% lainnya masih menggunakan 

telepon seluler non-smartphone. Berikut adalah penjabaran dari profil responden. 

Tingkat Literasi Digital: Keterampilan Teknis (Technical Skills)  

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan literasi digital lansia terutama dalam  

penggunaan zoom dan pengarsipan dokumen, lansia pada kelompok pengajian As-Sakinah 

mengalami peningkatan yaitu 97% responden telah mampu menginstal dan menggunakan aplikasi 

zoom sedangkan 3% nya masih mengalmi kesulitan untuk mengoperasikan Zoom. Dalam 

pelatihan penyimpanan materi pengarsipan dokumen, 90% peserta telah mampu melakukan 

penyimpanan materi dengan mengunakan google drive berdsarkan email masing-masing, 

sedangkan 10% peserta belum mampu melakukan penyimpanan dokumen materi pengajian dalam 

google drive.  
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Gambar 1. Bagan Keterampilan Teknis 

Keterampilan teknis dalam literasi digital pada kelompok lansia menggambarkan sejauh 

mana mereka mampu memanfaatkan perangkat dan media digital secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari seperti penggunaan aplikasi zoom untuk kepentingan ibadah. Berbagai penelitian juga 

mengungkapkan bahwa peningkatan kompetensi digital pada lansia berkorelasi positif dengan 

tumbuhnya rasa percaya diri dalam menggunakan teknologi, sehingga memungkinkan mereka 

beradaptasi lebih baik dengan perkembangan sistem layanan berbasis digital, (Martínez-Alcalá et 

al., (2024). Hafez et al., (2024) Menemukan hanya 44% Lansia umumnya memiliki keterampilan 

dasar yang terbatas dalam pemanfaatan media digital dan internet. Keterbatasan ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh minimnya pengalaman berinteraksi dengan teknologi sejak usia produktif, tetapi 

juga oleh tingkat ketidakakraban mereka terhadap perubahan digital yang berlangsung sangat 

cepat. Selain itu, resistensi emosional seperti rasa cemas, takut melakukan kesalahan, atau 

perasaan bahwa teknologi bersifat “rumit dan tidak ramah usia” turut menjadi penghambat dalam 

proses pembelajaran. Faktor lain yang berperan adalah keterbatasan fisik—misalnya gangguan 

penglihatan, pendengaran, atau motorik halus—yang dapat mengurangi kemampuan lansia untuk 

mengoperasikan perangkat digital secara optimal. Kombinasi berbagai faktor tersebut 

berkontribusi pada rendahnya tingkat penguasaan literasi digital pada kelompok usia lanjut, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, bertahap, dan sesuai dengan 

karakteristik mereka. 

Tingkat Literasi Digital: Pemahaman Informasi 

Pemahaman informasi pada lansia pada kelompoik pengajian As-Sakinah merupakan 

aspek yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan mereka dalam 

berinteraksi dengan teknologi dan mengakses berbagai sumber daya penting (Vizváry, 2022). 

Pertanyaan dalam kategori ini diarahkan untuk menilai sejauh mana responden mampu memahami 
penggunaan aplikasi zoom untuk berinteraksi jarak jauh antar anggota kelompok pengajian. 

Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan literasi digital pada lansia kelompok pengajajian As-

Sakinah diperoleh data, Peserta memahami pentingnya penggunaan zoom dalam beberapa 

kegiatan sebanyak 95% sedangkan 5% lainnya masih dalam proses memahami. Sedangkan 

pemahaman untuk pentingnya pengarsipan dokumen pengajian juga mengalami peningkatan yaitu 

92% peserta sudah memahami pentingnya pengarsipan dokumen pengajian agar dapat dibaca 

ulang sedangkan 8% lainnya belum memahami pentingnya pengarsipan dokumen pengajian 
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karena masih mengandalkan teman lainnya. Berikut disajikan gambaran persentase jawaban yang 

diperoleh.  

 
Gambar 2. Bagan Pemahaman Informasi 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pemahaman informasi digital pada lansia dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor yang signifikan. Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat pendidikan, 

karakteristik demografis, dukungan sosial yang diterima, serta pengetahuan yang dimiliki terkait 

penggunaan teknologi dan sumber informasi digital, Seok & Han, (2024). Untuk mengatasi 

berbagai faktor yang memengaruhi rendahnya pemahaman informasi digital pada lansia, 

diperlukan adanya kebijakan yang secara khusus menekankan pentingnya peningkatan literasi dan 

pemahaman informasi bagi kelompok usia ini. Selain itu, diperlukan pula penyelenggaraan 

bimbingan teknis yang terarah dan berkelanjutan guna membantu lansia dalam mengakses, 

memahami, serta memverifikasi informasi digital secara tepat, (Kong & Wang, 2024). Dukungan 

serta lingkungan digital sosial yang kondusif sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 

informasi digital pada lansia. 

Tingkat Literasi Digital: Keamaan Digital 

Pertanyaan ini berfokus pada penggunaan kata sandi pada perangkat digital, khususnya 

telepon seluler, sebagai upaya perlindungan data. Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan 

literasi digital pada lansia pada kelompok pengajian As-Sakinah.. Berdasarkan hasil kuesioner, 

diketahui bahwa 95% responden telah memahami pentingnya penggunaan kata sandi yang kuat. 

Hanya 5% responden belum menyadari bahwa kata sandi berperan penting dalam menjamin 

keamanan data pribadi. Berikut disajikan gambaran persentase jawaban yang diperoleh. 
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Gambar 3. Bagan Keamanan Digital 

Keamanan digital merupakan aspek penting yang perlu mendapat perhatian khusus pada 

kelompok lansia. Pada usia lanjut, kemampuan daya ingat umumnya mulai menurun, sehingga 

lansia lebih rentan terhadap risiko penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai keamanan digital menjadi sangat penting agar lansia tidak mudah memberikan akses 

atau mempercayakan penggunaan perangkat digital miliknya kepada pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bawa, lansia sangat abai untuk memberi kata 

sandi pada media digital yang dimilikinya. Hanya 14% lansia yang sadar akan pentingnya keamaan 

digital dengan menggunakan kata kunci pada media digitalnya sedangkan 86% lainnya ditemukan 

lansia selalu butuh dukungan sosial dari hubungan orang terdekat untuk membantu keamanan 

digital yang dimiliki oleh lansia. Banyak lansia tidak memiliki keamanan digital, sehingga mereka 

menjadi target utama bagi penjahat cyber, (Manić & Miljković, 2022) 

Tingkat Literasi Digital: Partisipasi Sosial Daring 

Pertanyaan ini berfokus pada penggunaan smartphone untuk mengakses media sosial 

daring, khususnya dalam mengikuti kegiatan pengajian As-Sakinah. Berdasarkan hasil kuesioner, 

setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, anggota kelompok pengajian lebih sering melakukan 

pengajian tambahan secara daring. dari data diperoleh hasil baha bahwa 93% responden mengikuti 

pengajian secara daring , sementara hanya 7% yang jarang mengikuit pengajian secara daring. Hal 

ini juga disebabkan oleh factor eksternal seperti tidak adanya jaringan internet atau paket internet. 

Dengan ini, diperloleh Kesimpulan bahwa kelompok pengajian As-Sakinah sudah memanfaatkan 

platform Zoom untuk mengikuti pengajian secara daring. Berikut disajikan gambaran persentase 

jawaban yang diperoleh. 
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Gambar 4. Bagan Partisipasi Sosial Daring 

Penggunaan platform daring memungkinkan lansia untuk tetap terhubung dengan teman 

sebaya, memperoleh berbagai bentuk dukungan, serta berpartisipasi dalam beragam kegiatan, 

seperti acara seni, pengajian, dan kegiatan budaya lainnya. (Zhao et al., 2022). 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah melakukan sosialisasi dan pelatihan literasi 

digital pada lansia, khususnya penggunaan aplikasi zoom meeting untuk sosialisasi dan pengajian, 

literasi digital lansia di Nagari Saniangbaka mengalami peningkatan yang cukup baik. Penggunaan 

smartphone tidak hanya sebatas penggunaan komunikasi sederhana, namun sudah dapat 

dimanfaatkan untuk hal lain yang lebih positif untuk menambah ilmu pengetahuan terutama 

pengetahuan keagamaan. Faktor-faktor seperti dukungan sosial dan lingkungan digital ditemukan 

sangat penting dalam memprediksi literasi digital untuk lansia, (Xu et al., 2024). 

Lansia menghadapi tantangan unik, termasuk keterasingan digital, literasi digital yang 

lebih rendah, dan kerentanan yang meningkat terhadap kejahatan dunia maya. Selain itu, mengatasi 

tantangan ini membutuhkan pendekatan multifaset yang mencakup pendidikan, perlindungan 

hukum dan dukungan Masyarakat (Ulya, 2022; Ulya, 2025; Andriyani, et al., 2024; Putri, et al., 

2025; Aditiawarman, et al., 2025). Keamanan digital bagi lansia sangat penting diperhatikan, 

lansia sering mengalami keterasingan digital yang menyebabkan isolasi sosial dan peningkatan 

risiko kejahatan dunia maya, seperti penipuan keuangan dan serangan phising, (Lim, 2023). 

Langkah-langkah hukum sangat penting untuk melindungi melindungi hak-hak digital lansia, 

memastikan mereka dapat memperoleh manfaat dari kemajuan digital tanpa takut akan eksploitasi 

(Wang, 2024). 

Penggunaan internet terbukti mampu memperluas jejaring sosial lansia, sehingga 

mendorong meningkatnya interaksi dan dukungan sosial. Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan lansia dalam aktivitas sosial daring masih relatif rendah. 

Meskipun partisipasi sosial secara online menawarkan berbagai manfaat, perlu upaya untuk 

mengatasi hambatan yang dihadapi oleh kelompok usia lanjut agar mereka dapat berpartisipasi 

secara optimal dalam ruang digital. Perspektif ini menegaskan pentingnya penyediaan dukungan 

yang memadai guna meningkatkan pengalaman dan keterlibatan lansia dalam lingkungan daring, 

(Zhang & Li, 2022). 
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Namun demikian, terdapat peluang untuk mengembangkan literasi digital berbasis 

komunitas, seperti melalui kelompok pengajian, posyandu lansia, maupun organisasi sosial 

lainnya. Motivasi utama lansia dalam memanfaatkan teknologi adalah untuk menjaga komunikasi 

dengan keluarga, sehingga program literasi digital dapat dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan emosional tersebut. Selain itu, berbagai program pelatihan berbasis masyarakat juga 

menunjukkan dampak positif dalam mengurangi hambatan teknologi yang dihadapi lansia. 

(Gushevinalti & Firmansyah, 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan literasi digital lansia di Nagari 

Saniangbaka setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan literasi digital untuk lansia khususnya 

pada kelompok pengajian As-Sakinah, dengan pemanfaatan teknologi yang terbatas pada 

komunikasi sederhana melalui smartphone. Sebagian besar lansia mampu menggunakan 

WhatsApp untuk berkomunikasi, dan sudah dapat mengoperasikan fitur tambahan, membedakan 

informasi benar dan hoaks, serta memahami pentingnya keamanan digital. tingkat pendidikan 

formal, minimnya pelatihan, dan adanya hambatan psikologis menjadi faktor utama yang 

menghambat peningkatan literasi digital lansia pada kelompok pengajian As-Sakinah, kini telah 

dapat teratasi dengan baik. 

Keamanan digital bagi lansia memiliki potensi besar untuk ditingkatkan, terutama melalui 

edukasi mengenai penggunaan kata sandi yang kuat dan praktik perlindungan data pribadi. 

Meskipun partisipasi sosial daring masih terbatas, kondisi ini menunjukkan adanya peluang 

pengembangan kemampuan digital melalui pendekatan yang sesuai dengan preferensi mereka, 

termasuk memanfaatkan kegiatan luring sebagai jembatan menuju keterlibatan digital. Dukungan 

sosial, lingkungan digital yang ramah, serta program berbasis komunitas terbukti mampu 

memperkuat keterampilan digital lansia dan mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Pengembangan program literasi digital berbasis komunitas seperti melalui kelompok 

pengajian, posyandu lansia, dan organisasi sosial memiliki potensi besar untuk memperkuat 

kemampuan digital lansia, terutama dengan memanfaatkan motivasi emosional mereka untuk tetap 

terhubung dengan keluarga. Dengan pendekatan yang menyeluruh, mencakup edukasi, 

pemahaman tentang perlindungan hukum, serta dukungan dari lingkungan sosial, lansia dapat 

semakin mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dan aman. Pendekatan ini 

sekaligus membuka peluang bagi lansia untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kehidupan digital 

yang terus berkembang. 
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